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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian 
nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Namun, banyak UMKM, khususnya yang dikelola oleh anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK), masih menghadapi kendala serius dalam pengelolaan keuangan. Kurangnya pengetahuan 
tentang pencatatan keuangan, pemisahan dana pribadi dan usaha, serta perencanaan keuangan jangka 
panjang menjadi hambatan utama bagi keberlanjutan usaha. Program Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan UMKM anggota PKK 
melalui pendekatan pelatihan, pendampingan, dan pengembangan modul keuangan sederhana yang 
aplikatif. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui workshop, praktik langsung, dan 
konsultasi individual yang disesuaikan dengan kategori mitra: produktif, rintisan, dan rentan ekonomi. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi keuangan, kemampuan pencatatan 
keuangan, dan kesadaran perencanaan keuangan di kalangan mitra. Selain itu, beberapa UMKM mitra 
berhasil menyusun laporan keuangan sederhana dan memperoleh akses pembiayaan mikro. Program 
ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja usaha dan kemandirian ekonomi keluarga, 
sekaligus memperkuat peran PKK dalam pemberdayaan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
Kata Kunci - UMKM, PKK, pengelolaan keuangan, literasi keuangan 
 

Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in strengthening Indonesia’s 
economy by creating employment opportunities and increasing household income. However, many 
MSMEs—particularly those managed by members of the Family Welfare Empowerment (PKK) group—
still face major challenges in financial management. Limited knowledge of bookkeeping, lack of 
separation between personal and business funds, and the absence of long-term financial planning 
hinder business sustainability. This Community Service Program (PKM) aims to enhance the financial 
management capacity of PKK-affiliated MSMEs through training, mentoring, and the development of 
practical financial modules. The program employs a participatory approach consisting of workshops, 
hands-on practice, and personalized consultations, tailored to three categories of partners: productive, 
start-up, and economically vulnerable groups. The results indicate a significant improvement in financial 
literacy, record-keeping practices, and financial planning awareness among participants. Moreover, 
several MSME partners successfully prepared simple financial statements and gained access to micro-
financing opportunities. This program has had a positive impact on improving business performance 
and family economic independence while strengthening the role of PKK in sustainable community-based 
economic empowerment. 
Keywords - MSMEs, PKK, financial management, financial literacy 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian 

Indonesia yang berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, serta 

pemerataan pembangunan ekonomi di berbagai daerah. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 
UKM, lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia disumbangkan oleh sektor UMKM, dengan 

kontribusi signifikan terhadap serapan tenaga kerja nasional. Namun demikian, di balik kontribusinya 
yang besar, banyak UMKM masih menghadapi tantangan mendasar dalam aspek manajerial, khususnya 
dalam hal pengelolaan keuangan. Masalah seperti pencatatan transaksi yang tidak konsisten, 

pencampuran antara keuangan pribadi dan usaha, serta kurangnya perencanaan keuangan jangka 
panjang menjadi penyebab utama lemahnya kinerja keuangan UMKM. 

Kondisi tersebut juga dialami oleh UMKM yang dikelola oleh anggota Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK). Sebagian besar pelaku UMKM anggota PKK adalah ibu rumah tangga 
yang memulai usaha dari skala mikro dengan modal terbatas dan kemampuan manajerial yang masih 
sederhana. Rendahnya literasi keuangan membuat mereka kesulitan dalam menghitung laba secara 

akurat, menentukan harga pokok produksi, dan mengatur arus kas usaha. Akibatnya, potensi ekonomi 
yang dimiliki belum dapat dioptimalkan secara maksimal untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 
maupun komunitasnya. 

Melihat realitas tersebut, diperlukan strategi pengelolaan keuangan yang sederhana namun 
efektif dan mudah diterapkan dalam konteks UMKM berbasis komunitas seperti PKK. Pendekatan 
melalui pelatihan, pendampingan, serta penggunaan alat bantu keuangan sederhana diharapkan dapat 

membantu pelaku UMKM memahami dasar-dasar manajemen keuangan usaha. Melalui peningkatan 
literasi keuangan dan kemampuan pencatatan yang baik, UMKM anggota PKK diharapkan mampu 
mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat, meningkatkan profitabilitas, serta memperkuat 

kemandirian ekonomi keluarga. Dengan demikian, penguatan kapasitas pengelolaan keuangan tidak 
hanya berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha, tetapi juga menjadi motor penggerak bagi 

pemberdayaan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
 

METODE  
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

aplikatif (participatory and applied approach) yang menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam 
setiap tahap kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa proses transfer pengetahuan 

dan keterampilan berlangsung secara dua arah, relevan dengan kebutuhan lapangan, serta 
berkelanjutan setelah program berakhir. Kegiatan dilaksanakan selama enam bulan dan dibagi ke dalam 
tiga tahap utama: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring serta evaluasi. 

Tahap Persiapan 
Tahap ini diawali dengan survei awal dan pemetaan mitra untuk mengidentifikasi kondisi aktual, 

kategori usaha, serta permasalahan prioritas yang dihadapi oleh UMKM anggota PKK. Berdasarkan hasil 

identifikasi, mitra dikelompokkan menjadi tiga kategori: 
a) UMKM produktif, 
b) UMKM rintisan/potensial, dan 

c) kelompok rentan atau berbasis sosial. 
Hasil pemetaan menjadi dasar penyusunan modul pelatihan dan alat bantu keuangan 

sederhana yang disesuaikan dengan tingkat literasi dan kebutuhan masing-masing kelompok. 
 

Tahap Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan menggunakan kombinasi antara workshop interaktif, praktik langsung 
(hands-on training), dan pendampingan personal. 
 Untuk UMKM produktif, kegiatan difokuskan pada pelatihan analisis laporan keuangan, 

manajemen modal kerja, dan penyusunan proyeksi keuangan usaha. 
 Untuk UMKM rintisan, pelatihan menitikberatkan pada literasi keuangan dasar, pencatatan 

transaksi, penyusunan anggaran, serta perhitungan harga pokok produksi (HPP). 
 Sementara kelompok rentan difokuskan pada edukasi literasi keuangan pribadi, pengelolaan 

keuangan rumah tangga, dan identifikasi peluang ekonomi mikro. 
Setiap sesi pelatihan dilakukan dengan studi kasus nyata, diskusi kelompok, dan simulasi 
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keputusan keuangan sederhana agar peserta lebih mudah memahami penerapan konsep secara 
praktis. 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap ini dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan dan wawancara mendalam 
untuk menilai sejauh mana materi dan strategi yang diberikan diterapkan oleh mitra. Evaluasi dilakukan 
menggunakan dua pendekatan: 

 Evaluasi kuantitatif, yang mengukur peningkatan kemampuan pencatatan keuangan, keteraturan 
dalam penyusunan laporan keuangan sederhana, serta peningkatan profitabilitas usaha. 

 Evaluasi kualitatif, yang menilai perubahan perilaku, peningkatan literasi keuangan, serta 
kepercayaan diri mitra dalam mengelola keuangan usaha maupun rumah tangga. 

Hasil monitoring dan evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menilai efektivitas 
program. Kegiatan PKM ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan UMKM 
anggota PKK secara berkelanjutan serta memperkuat peran PKK dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Program dan Partisipasi Mitra 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan selama enam bulan dengan 

melibatkan tiga kategori mitra, yaitu (1) UMKM produktif, (2) UMKM rintisan atau potensial, dan (3) 
kelompok rentan berbasis sosial. Tingkat partisipasi mitra tergolong tinggi, ditunjukkan dengan 
kehadiran rata-rata 90% peserta pada setiap sesi pelatihan. Hal ini menunjukkan adanya antusiasme 

yang kuat dari anggota PKK untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan mereka. Pendekatan 
partisipatif yang digunakan memudahkan peserta dalam menyampaikan kendala dan berbagi 
pengalaman nyata, sehingga proses pembelajaran berlangsung interaktif dan kontekstual. 

Pada tahap pelaksanaan, setiap kategori mitra memperoleh perlakuan berbeda sesuai 
kebutuhan. Untuk kelompok UMKM produktif, materi pelatihan menekankan analisis laporan keuangan 
sederhana, manajemen modal kerja, serta penyusunan rencana keuangan jangka menengah. 

Sementara itu, bagi UMKM rintisan difokuskan pada pencatatan keuangan dasar dan penentuan harga 
pokok produksi (HPP), sedangkan kelompok rentan diarahkan pada peningkatan literasi keuangan 
rumah tangga dan perencanaan pengeluaran sederhana. 

 

  
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Desa Purbayan, Solo Jawa Tengah 
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Peningkatan Literasi dan Kapasitas Pengelolaan Keuangan 
Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat literasi 

keuangan dan kemampuan manajerial mitra. Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi lapangan, 

sekitar 82% peserta mampu menyusun catatan keuangan harian secara konsisten sisanya 18% peserta 
masih menggunakan metode tradisional, sementara 75% peserta memahami cara memisahkan 
keuangan pribadi dan usaha Sisanya 25% masih mencampurkan antara dompet usaha dan Dompet 

rumah tangga. Selain itu, sebanyak 68% mitra mampu menghitung harga pokok produksi dan 
menentukan harga jual secara rasional sisanya 32% peserta masih bingung dalam menentukan harga 

pokok produksi dan harga jual rasional, yang sebelumnya belum dilakukan secara sistematis. Hasil 
presentase ini didapat dari penyebaran kuestioner yang dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan 
selama Pengabdian Kepada Masyarakat ini diselenggarakan. 

Peningkatan kemampuan ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga pada pola 
pikir kewirausahaan. Peserta mulai menyadari pentingnya perencanaan keuangan, pengendalian biaya, 
serta evaluasi kinerja usaha secara berkala. Dalam konteks UMKM produktif, hasil pelatihan membantu 

pelaku usaha melakukan analisis laba rugi sederhana untuk mengidentifikasi produk yang paling 
menguntungkan. Sementara bagi UMKM rintisan, pencatatan keuangan manual maupun berbasis 
aplikasi (seperti BukuKas dan Excel sederhana) terbukti meningkatkan kesadaran terhadap arus kas 

masuk dan keluar. 
 

Dampak terhadap Kinerja dan Kemandirian Ekonomi Mitra 

Dampak nyata dari pelaksanaan program terlihat pada peningkatan efisiensi usaha dan 
kemampuan pengambilan keputusan keuangan. Beberapa UMKM produktif mitra mengalami 
peningkatan margin keuntungan antara 10–15% setelah menerapkan sistem pencatatan dan analisis 

sederhana. Selain itu, sebagian mitra berhasil memperoleh akses pembiayaan mikro dari lembaga 
keuangan lokal karena telah memiliki laporan keuangan yang lebih tertata. 

Pada kelompok rintisan, peserta yang sebelumnya kesulitan memisahkan keuangan pribadi kini 
mampu menetapkan anggaran dan mencatat transaksi secara mandiri. Sementara bagi kelompok 
rentan, kegiatan literasi keuangan memberikan dampak positif terhadap perilaku konsumtif rumah 

tangga. Peserta mulai menerapkan konsep perencanaan pengeluaran, tabungan darurat, dan kontrol 
terhadap utang konsumtif. 

Secara sosial, kegiatan PKM juga memperkuat peran PKK sebagai wadah pemberdayaan 

ekonomi keluarga. Kader PKK yang terlibat menjadi agen perubahan yang berperan aktif dalam 
mendampingi rekan-rekannya di lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program 
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga mendorong munculnya efek berganda (multiplier 
effect) dalam komunitas. 

 
Pembahasan Akademik dan Relevansi dengan Literatur 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM dan keberlanjutan usaha (Lusardi & Mitchell, 
2014; Agustina, 2022). Dalam konteks pengabdian ini, peningkatan literasi keuangan tidak hanya 

diperoleh melalui pelatihan, tetapi juga melalui praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan, 
yang terbukti lebih efektif dalam mengubah perilaku keuangan pelaku usaha mikro. Selain itu, 
pendekatan partisipatif terbukti mampu menciptakan proses belajar yang adaptif terhadap kebutuhan 

lokal, sebagaimana disarankan oleh teori community-based development (Chambers, 2017). Dengan 
melibatkan mitra secara aktif dalam identifikasi masalah dan perumusan solusi, kegiatan PKM ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab 
terhadap keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, hasil pengabdian ini memperkuat pandangan bahwa pengelolaan keuangan 

yang efektif merupakan faktor kunci dalam memperkuat kinerja UMKM, terutama di sektor berbasis 
komunitas seperti PKK. Penguatan kapasitas keuangan perempuan pelaku UMKM menjadi fondasi 
penting bagi pencapaian kemandirian ekonomi keluarga dan ketahanan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada peningkatan kapasitas 
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pengelolaan keuangan bagi UMKM anggota PKK telah berhasil memberikan dampak nyata terhadap 
peningkatan literasi keuangan, kinerja usaha, serta kemandirian ekonomi keluarga. Melalui pendekatan 
partisipatif dan aplikatif, kegiatan pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan dengan kategori mitra 

— produktif, rintisan, dan rentan ekonomi — terbukti efektif dalam menjawab permasalahan spesifik di 
lapangan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu menerapkan pencatatan 

keuangan sederhana, melakukan pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta menyusun rencana 
keuangan jangka pendek yang lebih terukur. Beberapa mitra bahkan berhasil meningkatkan 

profitabilitas usaha serta memperoleh akses pembiayaan mikro berkat laporan keuangan yang lebih 
tertata. Sementara itu, bagi kelompok rentan, pelatihan literasi keuangan pribadi berhasil 
menumbuhkan kesadaran untuk mengelola pengeluaran rumah tangga secara lebih bijak dan produktif. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi 
juga memperkuat peran PKK sebagai motor penggerak pemberdayaan ekonomi perempuan dan 
keluarga di tingkat komunitas. Penguatan kapasitas pengelolaan keuangan terbukti menjadi fondasi 

penting bagi keberlanjutan usaha mikro dan ketahanan ekonomi lokal. 
Rekomendasi 

Untuk menjaga keberlanjutan dampak program, disarankan agar kegiatan pendampingan 

dilakukan secara periodik dengan dukungan lintas sektor, baik dari lembaga pendidikan, pemerintah 
daerah, maupun lembaga keuangan mikro. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan modul lanjutan 
berbasis digital agar praktik pencatatan dan analisis keuangan dapat terus ditingkatkan. Dengan 

dukungan berkelanjutan, UMKM anggota PKK diharapkan mampu berkembang menjadi unit usaha yang 
mandiri, produktif, dan berdaya saing. 
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